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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriftif sudi kasus yaitu  suatu serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, dengan penyuluhan konsumsi rendah garam, dilihat dari pengetahuan dan sikap klien. Pola makan dan konsumsi garam sehari-hari. peristiwa yang dipilih yang selanjutnya disebut kasus, tekanan darah dan keluhan yang dirasakan adalah hal yang aktual (real-life events), yang sedang berlangsung, bukan sesuatu yang sudah lewat dan perubahan-perubahan yang diharapkan 
3.2 Subjek penelitian

Sampel penelitian didapatkan dengan menggunakan tehnik purposive sampling yakni sampel yang diambil berdasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan sifat atau ciri populasi  (Erdinal, 2013). Peneliti pada awalnya telah melakukan survei pendahuluan untuk mengetahui subjek yang memiliki andil besar pada asuhan keperawatan home care klien hipertensi.

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

 Penelitian dilakukan di rumah klien yang mengalami hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Janti Kecamatan Sukun Kota Malang.


2. Waktu pengambilan data  

Pengambilan data dilakukan bulan Maret 2019
3.4 Fokus studi

Layanan  home care pada klien yang  mengalami hipertensi dengan gangguan pola makan.
3.5 Definisi operasional

1. Home care adalah pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan pasien, individu dan keluarga, direncanakan, dikoordinasikan, dan disediakan, oleh pemberi pelayanan, yang diorganisir untuk memberi pelayanan rumah 
2. hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah peningkatan tekanan pada diatas atau sama dengan 140/90 Mm Hg atau tekanan diastole diatas 90 mmHg 

3. Kepatuhan didefinisikan seberapa baik perilaku seseorang dalam menjalankan diet atau mengubah gaya hidup seseuai dengan tata laksana 
4. Pendidikan kesehatan adalah pemberian informasi tentang diet rendah garam yang dilaksanakan kepada klien dan keluarga 
3.6 Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Peralatan  dan bahan yang dipakai dalam pelayanan home care adalah nursing kit dan sarana lainnya.
2. Pedoman wawancara. 
Pedoman wawancara sudah disusun secara tertulis sesuai masalah, kemudian digunakan sebagai sarana untuk mendapatkan informasi.

3. Buku catatan untuk alat untuk mencatat hasil wawancara dengan responden.

4. Cheklist Observasi disusun secara tertulis sesuai masalah, kemudian digunakan sebagai sarana untuk mendapatkan informasi.
5. Kriteria yang menjadi obyek penelitian, yang mempunyai rekam medis  puskesmas dan data awal didapatkan dari puskesmas serta klien dengan tekanan darah diatas atau sama dengan 140/90 Mm Hg.
Prosedur Pengumpulan Data

    Prosedur pengumpulan data pada penelitian kualitatif ini dilakukan dengan metode :

1. Observasi langsung (direct observation)
Observasi atau pengamatan langsung merupakan  teknik pengumpulan data dengan mengadakan  pengamatan secara langsung kepada responden penelitian  mencari perubahan atau hal-hal yang akan diteliti. 
2. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara mewancarai langsung responden yang diteliti. Dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan secara langsung dan terbuka kepada klien atau sejumlah pihak yang terkait dan berhubungan dengan masalah yang diteliti untuk memperoleh data yang lengkap dan mendalam. Data wawancara mendalam biasanya mencakup  data secara luas namun mengarah pada masalah tertentu secara detail klien dan keluarganya.
3. Tes atau pengukuran
Dilakukan pemeriksaan fisik kepada klien sehubungan dengan penyakitnya dan hal-hal lain yang menunjang hasil pemeriksaan untuk mendapatkan data yang komprehensip.
3.7 Analisa data dan penyajian data  


Analisis data studi kasus adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, tes/pengukuran  melalui cara mengorganisasikan data kedalam bentuk kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, mengklasifikasikan hal-hal penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh peneliti dan pembaca. Analisis data bersifat induktif, berarti suatu analisis yang berdasarkan data yang diperoleh, kemudian dikembangkan sesuai dengan pola tertentu atau menjadi hipotesa. Langkah-langkah dalam analisis data adalah :

1. Pengumpulan data 

a. Data Primer


Data Primer adalah data atau kumpulan fakta yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi langsung di lapangan tentang analisis klien hipertensi dengan masalah ketidahpatuhan diet rendah garam
b. Data Sekunder


Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber yang telah ada. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku register, kebijakan atau dokumentasi yang diperoleh dari Puskesmas Janti
2. Reduksi data (data reduction)

    Data dari berbagai sumber cukup banyak, ada yang sama, ada yang berbeda dan ada yang penting ada yang kurang penting. Tahap reduksi peneliti mengkategorikan data mana yang lebih penting, mana yang bermakna dan mana yang tidak penting. Data yang tidak penting dibuang. Dengan reduksi data maka gambaran hasil penelitian akan lebih jelas. Namun reduksi data bukan berarti hanya pengurangan, akan tetapi bilamana perlu dilakukan penambahan (Machfoedz, 2010).
3. Penyajian data (data display)

  Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data dalam bentuk uraian hasil observasi dan wawancara (Machfoedz, 2010).
4. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing)

Langkah selanjutnya penarikan kesimpulan yaitu pembahasan. Dalam membahas tersebut peneliti dapat memberikan tafsiran, argument, menemukan makna, dan mencari hubungan antara satu komponen dengan komponen yang lain serta dikaitkan dengan beberapa teori pendukung (Machfoedz, 2010).

Triangulasi data sebagai teknik pemerikasaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri, untuk keperluan pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap data itu,  terbagi empat macam triangulasi yaitu :
a. Triangulasi sumber

Triangulasi sumber adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai sumber memperoleh data
b. Triangulasi metode
Triangulasi metode adalah usaha mengecek keabsahan data, atau mengecek keabsahan temuan penelitian.Triangulasi metode dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama.
c. Triangulasi teoritik Triangulasi teoritik adalah memanfaatkan dua teori atau lebih untuk diadu dan dipadu. Diperlukan rancangan penelitian, pengumpulan data, dan analisis data yang lengkap akan dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif. 

Berdasarkan penjelasan triangulasi tersebut, triagulasi data yang dilakukan dalam penelitian ini membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara, membandingkan data hasil wawancara dengan isi dari dokumentasi dan membandingkan dokumentasi dengan data-data lain yang berkaitan dengan penelitian.  
3.8 Etika penelitian 

Etika penelitian adalah suatu norma atau aturan yang mengacu pada perilaku peneliti mengenai tindakan baik atau buruk yang merupakan kewajiban dan tanggung jawab peneliti. Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengajukan permohonan izin kepada instansi tempat penelitian. Setelah mendapat persetujuan, barulah peneliti melakukan penelitian. Peneliti harus mematuhi etika dalam melaksanakan suatu penelitian yang meliputi: informed consent (persetujuan responden setelah diberikan penjelasan), anonimity (tanpa nama) dan confidentiality (kerahasiaan). Jika penelitian studi kasus ini dianggap dapat membahayakan keselamatan subyek penelitian, maka peneliti harus melakukan uji etik pada Komisi Etik Penelitian Kesehatan untuk mendapatkan ethical approval/ethical clearance.

